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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan uji hipotesis, maka disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut:  

a. Trust terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Lampung Tengah didapat hasil bahwa: 

Ada pengaruh antara Trust terhadap kinerja pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah hal 

ini dilihat dari uji t atau t tes dengan analisis ini dapat diketahui bahwa 

dengan adanya peningkatan trust maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Kompetensi terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah didapat hasil bahwa: 

Ada pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah hal 

ini dilihat dari Dari uji t atau t tes dengan analisis ini dapat diketahui bahwa 

kompetensi yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah 

c. Trust dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah didapat hasil bahwa: 
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Secara simultan (uji f) didapat hasil bahwa trust (X1) dan kompetensi (X2) 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah. 

d. Dari uji regresi linier berganda bahwa nilai koefisien regresi X2 lebih besar 

dari pada nilai koefisien regresi X1 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel kompetensi lebih tinggi atau dominan dibandingkan variable trust 

dalam meningkatkan kinerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Lampung Tengah. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian ini, penulis berharap akan 

mampu meningkatkan pengetahuan penulis sekaligus sebagai bahan pertimbangan 

bagi jajaran pimpinan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah dalam melakukan perbaikan-perbaikan terhadap 

hambatan yang muncul mengenai kondisi trust dan kompetensi pegawai demi 

peningkatan kualitas kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Lampung Tengah sehingga mampu memberikan kontribusi 

yang positif bagi perkembangan organisasi, selain dari itu hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan dasar bagi pimpinan dalam menciptakan kebijakan strategis 

guna kepentingan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Lampung Tengah kedepannya.  

Adapun implikasi yang diberikan oleh peneliti diantaranya yaitu : 

1. Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan oleh peneliti terhadap variable 

trus terdapat beberapa poin angket yang nilainya kecil seperti kemampuan 
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menyelesaikan tugas, ketepatan waktu, keyakinan akan kemapuan diri 

pegawai, bahwa beberapa poin tersebut yang dinilai masih rendah oleh 

pegawai, berdasarkan hal tersebut maka hendaknya pimpinan atau 

pemangku kebijakan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah agar membuat kebijakan yang tepat seperti 

memaksimalkan dukungan kepada pegawai dalam melaksanakan 

pelatihan, memberikan edukasi dan pemahaman yang tepat dalam proses 

penyelesaian pekerjaan terutama pegawai baru maupun mutasi dari dinas 

lain serta memberikan motivasi kerja terhadap pegawai. 

2. Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan oleh peneliti terhadap variable 

kompetensi terdapat beberapa poin angket yang nilainya kecil seperti 

memahami tugas pokok dan fungsi bidang, keterampilan kerja dalam 

menyelesaikan tugas, tanggap dan rajin dalam setiap tugas yang diberikan 

pimpinan, masih adanya pegawai menunda-nunda pekerjaan yang ada, 

bahwa dari beberapa parameter yang ada tersebut perlu adanya pehatian 

serius bagi pimpinan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lampung Tengah, oleh karena itu perlu adanya tindakan yang 

efektif dalam meningkatkan kompetensi pegawai seperti mengoptimalkan 

system diklat yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan/ bidang yang 

diembannya, memaksimalkan system reward dan punishment terhadap 

pegawai serta melakukan pegawasan yang efektif terhadap kinerja 

pegawai sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

 

 


